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Kurang dari
Rp 1 Milyar

Rp 1 Milyar s/d 
Rp 15 Milyar 

Lebih dari 
Rp 15 Milyar

1 – 19 Orang
Industri Kecil (tidak
termasuk tanah dan
bangunan)

Industri Menengah Industri Menengah

20 Orang atau Lebih Industri Menengah Industri Menengah Industri Besar

Nilai Investasi

Tenaga Kerja

Peraturan Menteri Perindustrian No 64/M-PER/IND/7/2016

Tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha 
Industri

Pasal 3

Industri Kecil merupakan Industri yang mempekerjakan paling banyak 19 (sembilan belas) 
orang Tenaga Kerja dan memiliki Nilai Investasi kurang dari Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

Pasal 4

Industri menengah merupakan Industri yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Mempekerjakan paling banyak 19 (sembilan belas ) orang  Tenaga Kerja dan memiliki Nilai
Investasi paling sedikit Rp. Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah); atau

b. Mempekerjakan paling sedikit 20 (dua puluh) orang Tenaga Kerja dan memiliki Nilai
Investasi paling banyak Rp 15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah)



PENUMBUHAN WIRAUSAHA BARU 

PEMBERIAN FASILITAS 

PENGUATAN KELEMBAGAAN

PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PLATFORM DIGITAL IKM 

(e-SMART IKM)

PROGRAM PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN IKM
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TARGET 2017
5.000 WUB

Inkubator Bisnis Kreatif, 
Kerajinan dan Fesyen di BCIC

Bimbingan Teknis, Start-up 
Capital, Pendampingan, 
Fasilitasi Izin Usaha Industri

PENUMBUHAN WIRAUSAHA BARU



1. Pengembangan Produk IKM

TARGET 412 IKM
 Bimbingan dan Sertifikasi

GMP/HACCP/SNI/MD, SNI & SNI Wajib, 
Halal dan Atribut Pangan, 

 Pendaftaran Merek, Hak Cipta, Desain 
Industri, Paten dan Indikasi Geografis

 Bantuan Desain Kemasan dan Merek
 Pelatihan dan Fasilitasi Sarana Produksi
 Dampingan Tenaga Ahli Desain dan Teknik 

Produksi

2. Restrukturisasi Mesin Peralatan

TARGET 163 IKM
Program ini berupa potongan harga 
pembelian mesin/peralatan dengan sistem 
reimburse. Nilai keringanan potongan 
harga:
 Industri Kecil dan Menengah (IKM) =  

25% - 30% dari harga pembelian

Besarnya potongan harga : Min. 20juta -
Max. 500juta

3. Promosi dan Pameran

TARGET  217 IKM
 Pameran DN dan LN

PEMBERIAN FASILITAS



1. Pengembangan Sentra IKM

TARGET 43 SENTRA
 Pelatihan peningkatan pengetahuan SDM 

 Fasilitasi mesin/peralatan produksi 

 Bimbingan teknis produk sentra

 Magang ke sentra industri maupun ke 
industri besar

 Fasilitasi kelembagaan sentra

 Pembinaan sentra oleh TPL IKM (masing-
masing TPL membina 6 sentra)

2. Peningkatan Kemampuan UPT

TARGET 11 UPT
Revitalisasi mesin/peralatan
 Pelatihan dan magang bagi operator UPT
 Sosialisasi pendirian Rumah Kemasan

PENGUATAN KELEMBAGAAN





Workshop 

e-Smart

• Product 
Knowledge

• Pricing

• Foto Produk

• Copy Writing

• Promosi

Sosialisasi
Kebijakan

• KUR

• SNI Wajib

• LPEI

• KITE

• Restrukturisasi

• Program OVOP

Workshop e-Smart dan Sosialiasi Kebijakan



KLINIK KONSULTASI HKI



STRUKTUR  ORGANISASI

Klinik HKI 
Ditjen IKM



Adalah unit pelayanan publik yang berada
dibawah Direktorat Jenderal Industri Kecil
dan Menengah (IKM) Kementerian
Perindustrian merupakan kerjasama dengan
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (KI)
Kementerian Hukum dan HAM.

Untuk menyebarluaskan informasi tentang
HKI khususnya bagi industri kecil dan
menengah (IKM), maka Direktorat Jenderal
Industri Kecil dan Menengah (IKM), sejak
tahun 1998 telah mendirikan Klinik Konsultasi
HKI (KKH-IKM) sebagai unit kerja ad hoc yang
bertugas melakukan layanan HKI bagi IKM
yang tersebar luas di seluruh nusantara.



*Awal timbulnya HKI adalah dari Hak Milik Perindustrian (Industrial
Property Rights) yang terdiri dari Desain Produk Industri, Paten dan Merek
yang kemudian berkembang menjadi Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang
ditambahkan menjadi Hak Cipta, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu, Indikasi Geografis dan Varietas Tanaman

*Karena timbulnya berbagai masalah dan sengketa hukum dalam
perlindungan HKI dan penegakkan hukum dalam memberantas
pelanggaran peraturan HKI yang akan mendukung suasana kondusif
didalam pembangunan ekonomi. Dengan penegakan hukum HKI secara
optimal diharapkan agar sektor swasta, mulai dari industri kecil dan
menengah (IKM) hingga industri multinasional dapat memanfaatkan nilai-
nilai aset HKI-nya dalam industri dan ekonomi yang berbasis ilmu
pengetahuan dalam meningkatkan pendapatan Negara .

*Untuk mewujudkan kebijakan yang strategis tersebut dalam memberikan
perlindungan hukum terhadap produk-produk khusus IKM , maka Ditjen
IKM, Kementerian Perindustrian telah mendirikan Klinik HKI – IKM
dalam rangka antisipasi dan meminimalisir kasus- kasus yang timbul
dilingkungan IKM , beberapa kegiatan yang terimplementasi seperti
sosialisasi ,bimbingan layanan dan advokasi serta pelatihan tehnis HKI pada
instansi-instansi terkait dan dunia usaha IKM



Klinik Konsultasi HKI-IKM (KKH IKM) berperan melakukan kegiatan
memberikan informasi, sosialisasi, fasilitasi pendaftaran, advokasi dan
layanan, bimbingan penerapan, pelatihan, kepada para pengusaha IKM
dan masyarakat.

Visi : Menjadikan klinik HKI-IKM sebagai lembaga layanan 
kekayaan intelektual yang profesional, dinamis dan bersinergi.

Misi :

• Mengembangkan IKM melalui pembinaan, bimbingan, 
konsultasi fasilitasi dan promosi serta meningkatkan kerjasama 
kelembagaan

• Meningkatkan kemampuan SDM di bidang Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI)



• Meningkatnya jumlah para pengusaha industri kecil dan menengah 
untuk memperoleh pelayanan prima dari Klinik Konsultasi HKI-
IKM.

• Meningkatnya kesadaran para pengusaha industri kecil dan 
menengah untuk dapat memperoleh layanan pendaftaran subyek-
subyek HKI.

• Terciptanya kesamaan tindak antara para pengusaha industri kecil 
dan menengah sebagai variabel yang dilayani dan aparat pembina 
sebagai variabel yang melayani.

• Bimbingan dan Konsultasi

• Promosi dan Informasi

• Advokasi

• Kerjasama Kelembagaan



 IKM yang telah diidentifikasi dan dibimbing di Kabupaten/Kota yang
dilakukan oleh Fasilitator daerah dikelola Klinik Daerah Provinsi,
Kabupaten/Kota

Dokumen yang telah disiapkan oleh fasilitator daerah dikirim ke Klinik
Pusat HKI-IKM diperiksa kelengkapannya.

 Pemeriksaan dokumen oleh KKH-IKM yang telah lengkap, selanjutnya
dilakukan penelusuran ke Ditjen HKI Kementerian Hukum dan HAM

Dokumen hasil pemeriksaan KKH-IKM yang tidak lengkap, diinformasikan
ke pemohon untuk dilengkapi oleh fasilitator Provinsi, Kabupaten/Kota.

Hasil penelusuran HKI yang dinyatakan tidak bermasalah, dilanjutkan
proses pendaftaraan ke Ditjen HKI Kementerian Hukum dan HAM.

 Pendaftaraan yang diterima akan mendapatkan bukti pendaftaran (nomor
agenda) dan menyerahkan kembali ke pemohon.



1. Klinik HKI-IKM memberi kesempatan untuk mendapatkan pelayanan
bimbingan dan konsultasi, menyangkut:

a. Teknis Pemecahan masalah penerapan substansi HKI

b. Teknis pemecahan masalah perlindungan terhadap HKI

c. Persiapan penerapan HKI

d. Proses penyelesaian administrasi HKI

e. Proses penyelesaian kelengkapan dokumen dalam rangka
pendaftaran HKI

Untuk mendapatkan layanan bimbingan dan konsultasi, dapat dilakukan sebagai
berikut:

• Menghubungi kantor sekretariat Klinik HKI-IKM melalui telepon, surat
menyurat dan email pada setiap hari kerja

• Langsung mendatangi kantor sekretariat Klinik HKI-IKM untuk melakukan
konsultasi langsung dengan Tim Klinik HKI-IKM

• Untuk memperlancar jalannya konsultasi, pengusaha IKM atau masyarakat
lainnya terlebih dahulu agar mempersiapkan pokok-pokok materi HKI yang
akan dikonsultasikan

• Pelaksanaan konsultasi dilakukan pada setiap hari kerja, yakni hari Senin s/d
Jum’at mulai pukul 08.00 s/d 16.00 WIB



2. Klinik HKI-IKM menyediakan bantuan fasilitator dan tenaga ahli
untuk memberikan bimbingan dan konsultasi bagi IKM dan
masyarakat lain yang membutuhkan, menyangkut:

a. Pengembangan unsur HKI

b. Penerapan HKI meliputi pembuatan deskripsi dan pendaftaran
HKI

3. Klinik HKI-IKM menyediakan layanan penyelenggaraan bimbingan
teknis di bidang HKI meliputi :

a. Pelatihan Fasilitator HKI

b. Sosialisasi HKI

4. Klinik HKI-IKM memberikan fasilitasi kepada IKM yang kurang
mampu berupa pendaftaran di bidang HKI



Layanan Informasi

Klinik HKI-IKM memberikan berbagai informasi di bidang

HKI berupa penyebarluasan:

a. Buku panduan HKI

b. Brosur / leaflet

c. Informasi lainnya tentang HKI



Klinik HKI-IKM memberikan fasilitasi layanan konsultasi kepada IKM
dalam rangka membantu/memberikan saran penyelesaian
kasus/permasalahan di bidang HKI, menyangkut:

a. Kasus Pemalsuan

b. Kasus Pembajakan

c. Kasus Peniruan

d. Kasus Penolakan



Klinik HKI-IKM melakukan kerjasama kelembagaan
dengan instansi terkait dan stakeholder lainnya di
bidang HKI, misalnya dengan Direktorat Jenderal KI
Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian Ristek, LIPI,
YKCI, Kepolisian, Kejaksaan dan Perguruan Tinggi.



Merek

• 3122 unit

Cipta

• 1244 unit

Desain Industri

• 75 unit

Paten

• 17 unit

Jumlah fasilitator HKI yang telah dilatih oleh Ditjen IKM untuk

membantu IKM di daerah mendaftarkan HKI miliknya sampai tahun

2016 berjumlah 995 Orang

Merek

• 200 unit

Cipta

• 10 unit

Desain Industri

• 10 unit

Paten

• 4 unit

Sampai dengan bulan maret 2017 Klinik HKI-IKM sudah mendaftarkan merek

sebanyak 32 merek ke Ditjen HKI Kementerian Hukum dan HAM





Leaflet Klinik HKI-IKM



Leaflet Klinik HKI-IKM



KLINIK DESAIN MEREK DAN KEMASAN





STRUKTUR  ORGANISASI



o Undang undang No.31 Tahun 2000 tentang Desain Industri.

o Undang undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik.

o Peraturan Presiden No. 7 Tahun 2005 tentang RPJM Tahun 
2004-2009.

o Kebijakan Pengembangan Industri Kapin Tahun 2005-2009.

o Rencana Strategis (Renstra) Departemen Perindustrian 
Tahun 2005-2009.

DASAR  HUKUM



• VISI
MENJADI CENTRE OF EXCELLENT DALAM BIDANG DESAIN 
KEMASAN

• MISI
MENINGKATKAN CITRA KEMASAN DAN MEREK PRODUK IKM AGAR 
SESUAI DENGAN TUNTUTAN  KONSUMEN, SEHINGGA DAPAT LEBIH 
BERSAING  DI PASAR DALAM DAN LUAR NEGERI

• TUJUAN
MENINGKATKAN MUTU DESAIN KEMASAN DAN MEREK MENJADI 
LEBIH BAIK DAN MENARIK SESUAI DENGAN KARAKTERISTIK 
PRODUK SERTA KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG 
BERLAKU DENGAN MEMPERHATIKAN FAKTOR EKONOMIS

• MOTO
PRODUK IKM DAPAT MENJADI TUAN RUMAH DI NEGERI 
SENDIRIDAN DAPAT EKSIS DI PASAR BLOBAL



SYSTEM OPERATING PROCEDURE (SOP) BIMBINGAN

Cek
data

Proses Desain

Persiapkan
data data 

pendukung

Dinas perindag 
melengkapi

data

Review 
Desain
Internal

Revisi desain

Review 
Desain

Eksternal

Output 
Desain

Approval
Desain

Konsep & Draft 
Desain / Sketsa 

Desain 

BA Serah terima  
desain ke Dinas   

Seleksi 
Bantuan 

Cetak

Revisi
Approval
Desain Revisi desain

Penyerahan 
Hasil Cetak 

Dinas Perindag bersurat, 
datang & berkonsultasi



SYSTEM OPERATING PROCEDURE (SOP) NON BIMBINGAN

Cek
data

IKM datang & 
berkonsultasi

Proses Desain

Persiapkan
data data 

pendukung

IKM melengkapi
data

Review 
Desain
Internal

Revisi
desain

Review 
Desain

Eksternal

Output 
Desain

Approval
Desain

Konsep & Draft 
Desain / Sketsa 

Desain 



SYSTEM OPERATING PROCEDURE (SOP) SOASIALISASI KE DAERAH

Cek
data

Dinas Perindag/Instansi 
datang & berkonsultasi

Persiapkan
data data 

pendukung

Dinas Perindag/Instansi 
datang  memberikan surat

Surat 
Narasumber & 

Materi 

Approval
Surat



BANTUAN KEPADA IKM PER KOMODITI 2003-2016 

KOMODITI 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 TOTAL 

Pangan 78 146 178 181 242 274 104 201 216 186 221 145 134 148 2454

Sandang 2 0 2 10 32 30 9 15 18 2 4 8 3 19 154

Kerajinan 6 3 3 8 18 15 11 7 5 14 14 8 29 15 156

Kimia & 
Bahan 
Bangunan 

0 4 4 11 11 0 3 0 0 0 2 2 1 0 38

Logam & 
Elektronik 

0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4

Lainnya  0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 5 0 1 0 26

Total IKM 86 153 187 212 304 319 127 223 239 222 246 164 168 182 2832



BANTUAN DESAIN KEMASAN  2003-2016

KOMODITI 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 TOTAL 

Pangan 234 438 534 543 762 822 312 402 432 372 442 288 270
296

6147

Sandang 6 0 6 30 96 30 27 30 36 4 8 15 6
38

332

Kerajinan 18 3 9 24 54 15 33 14 10 28 28 18 56
30

340

Kimia & 
Bahan 
Bangunan 

0 4 12 33 33 0 9 0 0 0 4 5 2

0

102

Logam & 
Elektronik 

0 0 0 6 3 0 0 0 0 0 0 3 0

0

12

Lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 8 17 0 0 65

Total 258 445 561 636 948 867 381 446 478 444 490 346 334 364 6998



SYSTEM OPERATING PROCEDURE (SOP) BIMBINGAN

Cek
data

Proses Desain

Persiapkan
data data 

pendukung

Dinas perindag 
melengkapi

data

Review 
Desain
Internal

Revisi desain

Review 
Desain

Eksternal

Output 
Desain

Approval
Desain

Konsep & Draft 
Desain / Sketsa 

Desain 

BA Serah terima  
desain ke Dinas   

Seleksi 
Bantuan 

Cetak

Revisi
Approval
Desain Revisi desain

Penyerahan 
Hasil Cetak 

Dinas Perindag
datang & 

berkonsultasi



BANTUAN DESAIN MEREK 2003-2016  

KOMODITI 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 TOTAL 

Pangan 234 438 534 543 762 822 312 402 432 372 442 411 343 422 6469

Sandang 6 0 6 30 96 30 27 30 36 4 8 24 6 51 354

Kerajinan 18 3 9 24 54 15 33 14 10 28 28 35 92 41 404

Kimia & 
Bahan 
Bangunan 

0 4 12 33 33 0 9 0 0 0 4 5 6 0 106

Logam & 
Elektronik 

0 0 0 6 3 0 0 0 0 0 0 3 0 0 12

Bank data 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 8 0 3 0 51

Total 258 445 561 636 948 867 381 446 478 444 490 478 450 514 7396





BANTUAN YANG TELAH DISALURKAN

NO TAHUN PANGAN SANDANG KBB LOGAM KERAJINAN SUB TOTAL 

1 2004 4 - - - - 4

2 2005 5 - - - - 5

3 2006 2 1 - - - 3

4 2007 14 2 - - 2 18

5 2008 21 5 - - 1 27

6 2009 30 3 - - 2 35

7 2010 36 1 - - 2 39

8 2011 41 1 - - 2 44

9 2012 30 1 - - 5 36

10 2013 46 0 2 - 2 50

11 2014 27 0 1 2 30

12 2015 26 4 0 0 0 30

13 2016 23 3 4 0 0 30

TOTAL 305 21 7 0 18 351



KONSULTASI KEMASAN PADA KEGIATAN BIMBINGAN 

PAMERAN



SERAH TERIMA
DESAIN 



TERIMA KASIH

“Industrialisasi menuju kehidupan yang lebih baik”


